Article History

Received: 19 April 2026
Revised: 15 May 2026
Published: 22 May 2026

IMPLEMENTASI PENDEKATAN DEEP LEARNING DALAM PEMBELAJARAN
BAHASA INDONESIA DI SDN KARANGASEM 1

Sri Lestari*, Endang Fauziati, Laili Etika Rahmawati
Magister Pendidikan Dasar, Universitas Muhammadiyah Surakarta, Indonesia
*Corresponding anthor email: Q200240020(@student.ums.id

ABSTRACT

The importance of improving the quality of Indonesian language
instruction in elementary schools has led to the adoption of more
innovative and contextual deep learning approaches. The purpose of
this study is to describe the implementation of the deep learning
approach in Indonesian language instruction using infographic
materials in elementary schools and to analyze its impact on the
development of students’ competencies. The study employed a
qualitative approach using a case study design conducted at SD Negeri
Karangasem 1. Data were collected through observation, interviews,
and documentation, then analyzed descriptively to depict the learning
process in depth. The results indicate that the implementation of the
deep learning approach in infographic-based materials unfolds through
learning stages emphasizing meaningful understanding, mindful
learning, and a joyful learning environment. This process encourages
students to actively understand, analyze, and present information in the
form of simple infographics. Furthermore, this learning approach has
led to improvements in students’ literacy skills, critical thinking,
creativity, and independent learning. The study’s conclusion indicates
that the deep learning approach is effective in supporting more active,
meaningful, and competency-oriented Indonesian language learning for
elementary school students.
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LATAR BELAKANG
Dalam proses pembelajaran
pendekatan ~ pembelajaran  memegang

peranan penting dalam menentukan kualitas
proses dan hasil belajar siswa (Prayoga et al.,
2025). Pemilihan pendekatan yang tepat
akan memengaruhi bagaimana siswa
memahami materi, mengolah informasi,
serta mengaitkan pengetahuan dengan
pengalaman Dalam  konteks
pembelajaran bahasa Indonesia, pendekatan

nyata.

yang digunakan guru menjadi faktor kunci
dalam membangun kemampuan literasi
siswa, terutama pada aspek memahami,
menafsirkan, dan menyajikan informasi
(Kistian, 2019; Usman & Anton, 2020).
Keterampilan tersebut semakin relevan pada
era informasi yang menuntut siswa mampu
membaca dan memproduksi berbagai bentuk
teks, termasuk teks visual seperti infografis.
Oleh karena itu, ketepatan dalam memilih
pendekatan pembelajaran menjadi fondasi
utama dalam menciptakan pembelajaran
yang bermakna (Cholifah, 2018).

Pemilihan pendekatan pembelajaran
yang tepat sangat penting ketika dihadapkan
pada karakteristik materi yang menuntut
kemampuan berpikir tingkat tinggi, seperti
materi infografis dalam pembelajaran
bahasa Indonesia (Saputra et al., 2025).
Materi ini mengharuskan siswa untuk
memahami teks dan menginterpretasikan
data, simbol, dan visual yang tersaji secara
terpadu. Pendekatan deep learning hadir
sebagai salah satu alternatif yang mampu
mendorong siswa untuk memahami materi
secara mendalam, mengaitkan konsep, serta
mengembangkan kemampuan analisis dan
refleksi (Assidiqi et al., 2025; Mubarok et
al., 2025). Dalam pembelajaran infografis,
pendekatan ini memberikan ruang bagi
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menghasilkan pemahaman yang lebih
komprehensif  terhadap  pesan  yang
disampaikan melalui visual dan teks (Dewi,
2025; Fatimah & Sari, 2025).

Namun demikian, kebutuhan akan
pendekatan yang tepat dalam pembelajaran
bahasa Indonesia masih dihadapkan pada
berbagai permasalahan. Proses
pembelajaran yang berlangsung cenderung
berpusat pada guru, dengan penggunaan
pendekatan yang kurang variatif (Fakhira et
al., 2025; Firmansyah & Jiwandono, 2022).
Aktivitas pembelajaran masih mengacu pada
lembaran kerja siswa (LKS) tanpa dilakukan
variasi dalam pembelajara.
tentunya belum sepenuhnya mendorong
keterlibatan aktif siswa. Kondisi ini dapat
berpengaruh pada rendahnya kemampuan
siswa dalam memahami materi secara

Proses ini

mendalam,  khususnya pada  materi
infografis yang membutuhkan keterampilan
analisis dan interpretasi .

Permasalahan dalam pembelajaran
bahasa Indonesia mengarah pada kebutuhan
solusi untuk meningkatkan kualitas proses
belajar (Abidin et al., 2022; Hamzah &
Khoiruman, 2021). Pendekatan deep
learning relevan karena menekankan
keterlibatan aktif siswa dalam membangun
pengetahuan secara mendalam. Pendekatan
ini mencakup tiga komponen, yaitu
meaningful, mindful, dan joyful learning.
Meaningful learning tampak saat siswa
mengaitkan informasi infografis dengan
pengetahuan sehingga
pembelajaran lebih bermakna, mindful

sebelumnya

learning terlihat ketika siswa fokus, sadar,
dan teliti dalam menganalisis isi infografis,
sedangkan joyful learning muncul melalui
suasana belajar yang menyenangkan saat

siswa untuk mengeksplorasi makna, diskusi dan eksplorasi visual. Ketiga
menghubungkan informasi, dan komponen  tersebut relevan  dalam
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pembelajaran infografis melalui aktivitas
analisis, keterlibatan aktif, dan pengalaman
belajar yang menyenangkan, sehingga
mendukung peningkatan kompetensi siswa
(i gede panca & chairan ibar L. Parisu, 2025;
Novita Barokah & Umi Mahmudah, 2025;
Zafirah et al., 2025). Hal ini menunjukkan
bahwa penerapan pendekatan deep learning
dapat menjadi solusi dalam mengatasi
permasalahan pembelajaran bahasa
Indonesia.

Beberapa penelitian terdahulu telah
menunjukkan bahwa pendekatan deep
learning memiliki kontribusi positif dalam
meningkatkan ~ kualitas  pembelajaran.
Penelitian oleh (Dewi et al., 2025; Latif et
al., 2025) menemukan bahwa penerapan
pendekatan  deep mampu
meningkatkan keterampilan berpikir kritis
siswa dalam memahami teks. Kemudian
oleh (Ginting, 2025) menunjukkan bahwa

learning

penggunaan pendekatan deep learning
berpengaruh terhadap peningkatan
kemampuan literasi membaca siswa sekolah
dasar. Selanjutnya temuan pembelajaran
berbasis deep learning mengungkap dapat
meningkatkan keterlibatan dan partisipasi
aktif siswa dalam proses belajar (Amalia,
2025; Arif, Nur et al., 2025; Komara et al.,
2026; Prasetiya et al., 2025). Dan oleh
(Aryanto et al., 2025) menyatakan bahwa
pendekatan deep learning efektif dalam
membantu siswa mengaitkan konsep dan
memahami materi secara lebih mendalam.
Temuan-temuan  tersebut  memperkuat
bahwa pendekatan deep learning memiliki
potensi besar dalam meningkatkan kualitas
pembelajaran bahasa Indonesia.

Hasil penelitian terdahulu tersebut
menunjukkan potensi pendekatan deep
learning dalam pembelajaran, namun masih
terdapat celah penelitian yang perlu dikaji
lebih lanjut. Kajian sebelumnya lebih
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banyak  berfokus pada  peningkatan
kemampuan berpikir kritis dan literasi
membaca  secara sementara
penerapan pendekatan deep learning pada
materi infografis dalam pembelajaran

umum,

bahasa Indonesia masih belum banyak
dieksplorasi. Hal ini membuka peluang
untuk menghadirkan kebaruan penelitian
yang  berfokus pada  implementasi
pendekatan deep learning pada materi
infografis sebagai upaya meningkatkan
kompetensi literasi siswa secara lebih
kontekstual. Adapun tujuan penelitian ini
yaitu: (1) mendeskripsikan implementasi
pendekatan deep learning
pembelajaran bahasa Indonesia pada materi
infografis di sekolah dasar, dan (2)
menganalisis implikasi pendekatan deep
learning dalam meningkatkan kompetensi
literasi siswa pada pembelajaran bahasa
Indonesia.

dalam

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif dengan desain studi
bertujuan untuk
secara mendalam

kasus yang
mendeskripsikan
implementasi pendekatan deep learning
dalam pembelajaran Bahasa Indonesia pada
materi infografis di kelas VI SD Negeri
Karangasem 1 (Nursapia Harahap, 2020;
Sugiyono, 2014). Subjek penelitian meliputi
guru kelas VI dan siswa sebagai partisipan
utama. Teknik pengumpulan data dilakukan
melalui observasi kegiatan pembelajaran
yang  meliputi  tahap
pelaksanaa, evaluasi dan refleksi, kemudian
wawancara mendalam dilakukan untuk
memperoleh persepsi pada pembelajaran
learning.  Adapun
narasumber dalam penelitian ini meliputi
kepala sekolah, guru dan salah satu siswa

peréncanaan,

terintegrasi  deep
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yang terlibat dalam proses pembejaran. Dan
dokumentasi berupa perangkat
pembelajaran dan hasil kerja siswa.

Data yang diperoleh kemudian
dianalisis secara kualitatif melalui tahapan
reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan proses
penerapan pendekatan deep learning serta
dampaknya terhadap keterlibatan dan
kemampuan literasi siswa dalam memahami
infografis (Matthew B. Miles, A. Michael
Huberman, 2014). adapun teknik keabsahan
data melalui teknik triangulasi sumber dan

untuk  memahami

teknik agar hasil penelitian memiliki tingkat
kredibilitas yang tinggi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bagian ini peneliti akan
menguraikan dua poin penting terkait
implementasi pendekatan deep learning
dalam pembelajaran Bahasa Indonesia yaitu:
1). Implementasi Deep Learning pada
Pembelajaran Infografis di Sekolah Dasar.
2) Implikasi pendekatan deep learning pada
kompetensi siswa.

Implementasi Deep Learning pada
Pembelajaran Infografis di SD

Implementasi  pendekatan  deep
learning dalam pembelajaran  Bahasa
Indonesia pada materi infografis dilakukan
melalui tahapan perencanaan, pelaksanaan,
evaluasi, dan refleksi/tindak lanjut. Setiap
tahapan  mengintegrasikan ~ komponen
meaningful, mindful, dan joyful learning
untuk mendukung pembelajaran yang
bermakna dan efektif. Berikut temuan pada

setiap tahapan pembelajaran.
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Tabel 1. Aktivitas Pembelajaran berbasis

Deep Learning

Tahapan Temuan

Perencana Guru melakukan analisis

an kebutuhan secara

(Analisis  komprehensif dengan

Kebutuhan mengidentifikasi

) karakteristik siswa kelas VI
yang menunjukkan variasi
kemampuan literasi,

terutama dalam memahami

materi  infografis.  Hasil
pengamatan awal
menunjukkan bahwa
sebagian  siswa  masih

mengalami kesulitan dalam
menginterpretasikan
hubungan antara teks dan
visual, serta belum mampu
menarik makna secara utuh
dari informasi yang
disajikan. Selain itu, proses
pembelajaran
cenderung

sebelumnya

kurang
melibatkan siswa secara
aktif dan belum mendorong

pemahaman mendalam.
Berdasarkan kondisi
tersebut, guru
mengidentifikasi kebutuhan
akan pendekatan

pembelajaran yang mampu
mengaitkan materi dengan
pengalaman nyata siswa
(meaningful), meningkatkan
kesadaran dan ketelitian
dalam memahami informasi
(mindful), serta menciptakan
suasana belajar yang
menarik dan menyenangkan

Goyful).
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Pelaksana  Pembelajaran dilaksanakan mengamati keterlibatan
an melalui  tahapan  yang siswa  dalam  kegiatan
terstruktur dengan mengamati, berdiskusi, dan
mengintegrasikan  prinsip mempresentasikan hasil.
deep learning. Pada kegiatan Pada aspek hasil, guru
awal, guru menampilkan menilai kemampuan siswa
infografis yang relevan dalam memahami isi
dengan kehidupan sehari- infografis, mengaitkan
hari siswa untuk informasi, serta menyajikan
membangun keterkaitan kembali dalam bentuk visual
pengalaman  (meaningful) yang terstruktur. Temuan
hal ini guru menggunakan menunjukkan bahwa siswa
media visual dan konkret. mengalami peningkatan
Pada kegiatan inti, siswa dalam memahami informasi
diarahkan untuk mengamati secara  lebih  mendalam
secara cermat, (meaningful), menunjukkan
mengidentifikasi informasi ketelitian dalam membaca
penting, serta dan menyusun informasi
mendiskusikan isi infografis (mindful), serta
dalam kelompok sehingga menunjukkan sikap positif
terbentuk proses berpikir dan antusias selama
yang fokus dan sadar pembelajaran (joyful).
(mindful).  Siswa  juga Refleksi/T  Refleksi dilakukan oleh guru
diberikan kesempatan untuk indak dan siswa untuk menilai
bertanya yang mendorong Lanjut efektivitas pembelajaran
keaktifan dan rasa percaya yang telah berlangsung.
diri.  Selanjutnya, siswa Siswa mampu
melakukan kegiatan mengungkapkan
membuat dengan membuat pengalaman belajar,
infografis sederhana kesulitan yang dihadapi,
berdasarkan tema yang telah serta pemahaman yang
ditentukan. Seluruh proses diperoleh, yang
pembelajaran  berlangsung menunjukkan adanya
dalam suasana interaktif, kesadaran dalam proses
kolaboratif, dan belajar  (mindful). Guru
menyenangkan yang mengidentifikasi bahwa
meningkatkan ~ antusiasme pendekatan deep learning
siswa (joyful). memberikan dampak positif
Evaluasi Evaluasi dilakukan secara terhadap keterlibatan dan
menyeluruh dengan pemahaman siswa.
memperhatikan proses dan Berdasarkan refleksi
hasil belajar siswa. Pada tersebut, guru merencanakan
aspek proses, guru tindak lanjut berupa
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pemberian penguatan materi
dan latihan lanjutan dengan
variasi infografis yang lebih
kompleks agar kemampuan
siswa  terus

(meaningful).

berkembang

Meaningful Learning

Pembelajaran infografis terintegrasi
pendekatan deep learning memberikan
pengalaman belajar yang bermakna karena
siswa mampu mengaitkan informasi visual
dan teks dengan pengalaman nyata yang
miliki(Akmal et al., 2025).
Berdasarkan  hasil  observasi,  siswa
menunjukkan kemampuan
menghubungkan isi infografis dengan situasi
yang mereka temui dalam kehidupan sehari-
hari, seperti lingkungan sekolah, kebiasaan
hidup sehat, atau penggunaan teknologi.

mereka

dalam

Guru mengajak siswa untuk membaca
informasi dan memahami makna di balik
data dan visual yang disajikan. Mereka juga
mampu  menyampaikan  kembali  isi
infografis dengan bahasa sendiri serta
memberikan contoh konkret yang relevan.
Kondisi ini menunjukkan bahwa
proses belajar berlangsung yang menekan
pada pemaknaan materi secara kontekstual
dan mendalam. Hasil ini dikuatkan pada
wawancara pada ibu SR, selaku guru kelas
VI mengatakan bahwa: “Ketika materi
dikaitkan dengan pengalaman
mereka lebih cepat memahami dan tidak
mudah [lupa.” Temuan ini menunjukkan
bahwa keterkaitan antara materi dan

siswa,

pengalaman siswa mampu memperkuat

pemahaman  serta  membantu  siswa
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komponen  mindful  learning,  yaitu
kesadaran, fokus, dan ketelitian dalam
proses belajar. Hasil observasi menunjukkan
bahwa siswa lebih memperhatikan detail
informasi yang terdapat dalam infografis,
seperti angka, simbol, warna, serta
hubungan antar bagian informasi. Siswa
terlihat lebih berhati-hati dalam membaca
dan menafsirkan data, serta tidak terburu-
buru dalam menyimpulkan isi infografis.
Mereka mulai menunjukkan kemampuan
untuk  memeriksa kembali  informasi
sebelum menyampaikan hasil analisis.
Aktivitas  ini adanya
kesadaran dalam proses Dberpikir dan

mencerminkan

pemahaman yang lebih terarah (Nabila et al.,
2025).

Hasil wawancara menunjukkan
bahwa siswa menyadari pentingnya
ketelitian dalam memahami infografis, salah
satu siswa menyatakan, “Kalau tidak fokus
melihat gambar tulisannya saya tidak bisa
memahami secara menyeluruh tentang
informasi di infografik sehingga  harus
Hal ini juga
ditegaskan oleh guru yang menyampaikan
bahwa, “Siswa menjadi lebih teliti dan tidak
asal menjawab, mereka mulai berpikir

2

benar-benar diperhatikan.

sebelum menyampaikan pendapat.”

Ungkapan guru menunjukan adanya peroses

pembelaran yang lebih terarah dan
berdampak pada kualitas proses
pembelajaran  sehingga  temuan  ini
menunjukkan bahwa pembelajaran

infografis dapat melatih siswa untuk lebih
sadar, fokus, dan teliti dalam memahami
informasi.

membangun pengetahuan yang lebih utuh. Joyful Learning
Pembelajaran infografis  juga
Mindful Learning menciptakan ~ suasana  belajar  yang
Pembelajaran infografis  juga menyenangkan sehingga meningkatkan
menunjukkan relevansi yang kuat dengan motivasi  dan  keterlibatan  siswa.
Implementasi Pendekatan Deep Learning Dalam Pembelajaran... — 442
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Berdasarkan hasil observasi, siswa terlihat
antusias  dalam  mengikuti  kegiatan
pembelajaran, terutama saat berdiskusi,
mempresentasikan  hasil, dan membuat
infografis secara kreatif. Interaksi antar
siswa berlangsung aktif, disertai semangat
untuk berpartisipasi dalam setiap kegiatan.
Siswa tampak menikmati proses belajar
karena materi disajikan secara visual dan
menarik, sehingga tidak menimbulkan
kejenuhan. Kondisi ini  menciptakan
lingkungan belajar yang terbuka dan
mendukung keterlibatan emosional siswa.

didukung  hasil
bersama  guru  setempat

Temuan  ini
wawancara
mengatakan bahwa: “siswa belajarnya jadi
lebih menyenangkan karena ada gambar
dan bisa bekerja sama dengan teman, hal ini
dikarenakan guru selalu menekankan
kebermaknaan berbasis kretivitas belajar
yvang menarik”. Kemudian ditegakan oleh
guru lainnya mengatakan bahwa: “Suasana
kelas menjadi lebih hidup, siswa lebih aktif
dan terlihat menikmati pembelajaran.”
Temuan ini menunjukkan bahwa suasana
belajar yang menyenangkan mampu
meningkatkan motivasi dan partisipasi
siswa, sehingga proses pembelajaran
menjadi lebih efektif.

Sejalan dengan suasana
pembelajaran yang menyenangkan tersebut,
keterlibatan aktif siswa juga terlihat dalam
setiap tahapan kegiatan belajar. Keterlibatan
aktif siswa juga terlihat dari partisipasi
mereka dalam setiap tahapan pembelajaran,
mulai dari mengamati infografis, berdiskusi,
hingga mempresentasikan hasil kerja.
Aktivitas tersebut mencerminkan adanya
peningkatan keaktifan belajar yang ditandai
dengan interaksi yang lebih intens antar
siswa dan antara siswa dengan guru.

Beberapa temuan dari observasi dan

wawancara tersebut menunjukkan adanya

Volume 7, Issue 2, May 2026

perubahan dalam cara siswa memahami
materi dan berpartisipasi dalam
pembelajaran.  Siswa  lebih
mengolah informasi, mengaitkan makna,
serta mengekspresikan pemahaman yang
dimiliki (Hatima & Saputra, 2025; Supyana,
2025). Pembelajaran yang bermakna
membantu siswa memahami materi secara

mampu

mendalam, kesadaran dalam  belajar
meningkatkan ketelitian dan fokus, serta
suasana yang menyenangkan mendorong
keterlibatan aktif siswa (Fadhila et al., 2025;
Haq & Prasetiyo, 2025; Simanungkalit &
Damanik, 2025). Hal ini menunjukkan
bahwa pendekatan deep learning memiliki
relevansi yang kuat dalam meningkatkan
kualitas pembelajaran bahasa Indonesia
khususnya pada materi infografik di sekolah
dasar.

Temuan penelitian ini menunjukkan
kesesuaian dengan beberapa penelitian
terdahulu yang mengkaji pendekatan deep
learning dalam pembelajaran. Penelitian
oleh (Dewi et al., 2025; Latif et al., 2025)
menunjukkan  peningkatan kemampuan
berpikir kritis siswa, yang sejalan dengan
temuan penelitian ini pada aspek mindful
learning di mana siswa lebih teliti dan fokus
dalam menganalisis infografis. Penelitian
oleh (Ginting, 2025). menemukan adanya
peningkatan literasi membaca siswa sekolah
dasar, Selanjutnya, penelitian oleh (Amalia,
2025; Arif, Nur et al., 2025; Komara et al.,
2026; Prasetiya et al., 2025) menunjukkan
peningkatan  keterlibatan dalam
pembelajaran, yang sejalan dengan temuan

siswa

pada komponen joyful learning di mana
siswa lebih antusias dan aktif dalam proses
belajar. Hal ini menunjukkan bahwa hasil
penelitian memiliki konsistensi dengan
temuan sebelumnya sekaligus memperkuat
relevansi pendekatan deep learning dalam
pembelajaran infografis.
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Implikasi pembelajaran pada
pengembangan kompetensi Siswa
Implikasi ~ pembelajaran  pada
pengembangan kompetensi siswa dapat
dilihat melalui capaian kemampuan yang
ditunjukkan selama proses pembelajaran
berlangsung. Kompetensi
mencerminkan perkembangan siswa dalam
memahami, mengolah, dan menyajikan
informasi secara lebih mendalam melalui
materi infografis. Indikator kompetensi
dalam materi infografis disusun untuk
menggambarkan capaian kemampuan siswa

tersebut

memahami, menafsirkan,
menganalisis, serta menyajikan informasi
berbasis visual dan teks. Indikator ini

dalam

menjadi acuan dalam menilai perkembangan
literasi siswa secara menyeluruh serta
memastikan bahwa proses pembelajaran
berjalan sesuai dengan tujuan yang
diharapkan (Abdurohman et al., 2025).
Berikut  indikator =~ kompetensi  yang
digunakan dalam pembelajaran infografis.

Tabel 2. Indikator Kompetensi
Pembelajaran Infografik

Aspek . Indikator

Kompetensi

Memahami :Mengidentifikasi ide

Informasi pokok, menemukan
informasi penting, serta
memahami makna
simbol, gambar, dan teks
dalam infografis

Menafsirkan ~ :Menjelaskan hubungan

Isi antara teks dan visual,
menginterpretasikan data,
serta menarik makna
secara keseluruhan

:Mengidentifikasi bagian-
bagian infografis dan

Menganalisis
Struktur
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menjelaskan fungsi setiap

bagian
Menyajikan ~ :Menyampaikan kembali
Informasi isi  infografis dengan
bahasa sendiri secara
runtut dan jelas
Membuat :Menyusun infografis
Infografis sederhana dengan

mengkombinasikan teks
dan visual secara tepat
serta menarik

Indikator kompetensi pada materi
infografis mencerminkan kemampuan siswa
dalam memahami, menafsirkan, dan
mengolah informasi melalui perpaduan teks
dan visual. Siswa mampu mengidentifikasi
ide pokok, menemukan informasi penting,
serta memahami makna simbol dan gambar
yang disajikan. Kemampuan ini berkembang
ketika siswa menginterpretasikan data
secara lebih cermat dan menarik makna dari
keseluruhan  isi  infografis.  Proses
pembelajaran yang melibatkan keterlibatan
aktif, = pemahaman mendalam, serta
pengalaman  belajar yang bermakna
mendorong terjadinya perubahan pada
berbagai aspek kemampuan siswa (Daud,
2021). Hasil penelitian menunjukkan bahwa
pembelajaran yang dirancang secara terarah
mampu  memfasilitasi ~ perkembangan
literasi, berpikir kritis, serta sikap dan
kemandirian  belajar. Uraian  berikut
menjelaskan  berbagai implikasi yang
muncul terhadap pengembangan kompetensi
siswa berdasarkan temuan di lapangan

a. Kompetensi Literasi
Pembelajaran infografis melalui
pendekatan deep learning memberikan
dampak  yang  signifikan  terhadap
peningkatan kompetensi literasi siswa
(Suraningrum et al, 2026). Siswa

menunjukkan kemampuan yang lebih baik

Implementasi Pendekatan Deep Learning Dalam Pembelajaran... — 444

Sti Lestati



NUSRA: Jurnal Penelitian dan Ilmu Pendidikan

dalam memahami isi informasi yang
disajikan dalam bentuk visual dan teks
secara terpadu. Hasil observasi
menunjukkan  bahwa  siswa
mengidentifikasi ide pokok, menemukan

mampu

informasi penting, serta memahami pesan
yang disampaikan dalam infografis dengan
lebih jelas. Kemampuan ini berkembang
karena siswa terlibat langsung dalam proses
mengamati  dan  menginterpretasikan
informasi secara aktif.

Kemampuan menafsirkan hubungan
antara teks dan visual juga mengalami
perkembangan yang cukup terlihat. Siswa
mulai memahami bahwa gambar, warna,
simbol, dan data yang disajikan memiliki
keterkaitan dengan informasi tertulis.
Proses ini membantu siswa dalam
membangun pemahaman yang lebih utuh
terhadap isi infografis. Dalam kegiatan
pembelajaran, siswa mampu menjelaskan
bagaimana elemen visual memperkuat
pesan yang disampaikan, sehingga
pemahaman yang terbentuk menjadi lebih
mendalam dan terstruktur.

Selain  itu, siswa menunjukkan
kemampuan dalam menyampaikan kembali
informasi dengan bahasa sendiri secara
runtut dan jelas. Hasil
menunjukkan bahwa siswa merasa lebih

wawancara

mudah menjelaskan isi materi karena
didukung oleh tampilan visual yang
menarik. Kemampuan ini menunjukkan
adanya peningkatan dalam aspek literasi,
khususnya  dalam  memahami  dan
mengomunikasikan  informasi.  Proses
pembelajaran yang melibatkan analisis dan
produksi infografis memberikan
pengalaman yang mendukung penguatan
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b. Kemampuan Berpikir Kritis

Pendekatan deep learning dalam
pembelajaran infografis mendorong
berkembangnya kemampuan berpikir kritis
siswa (Kalaf-Hughes, 2023; Kusumawati et
al., 2025; Simanungkalit & Damanik,
2025). Siswa menunjukkan peningkatan
dalam menganalisis informasi yang terdapat
dalam infografis, termasuk kemampuan
memahami hubungan antar data dan
menarik makna dari informasi yang
disajikan. Hasil observasi menunjukkan
bahwa siswa tidak langsung menerima
informasi, melainkan mencoba memahami
isi secara lebih mendalam melalui proses
diskusi dan pengamatan yang cermat.
Kemampuan mengidentifikasi
informasi  penting juga  mengalami
peningkatan. Siswa mampu membedakan
antara informasi utama dan informasi
pendukung dalam infografis. Mereka
menunjukkan ketelitian dalam membaca
data serta mampu menentukan bagian yang
relevan untuk dijadikan dasar dalam
menjawab pertanyaan atau menyampaikan
pendapat. Proses ini menunjukkan bahwa
siswa mulai menggunakan keterampilan
berpikir analitis dalam memahami materi
pembelajaran (Mejia & Sargent, 2023).
Kemampuan menarik kesimpulan
berdasarkan data juga berkembang secara
signifikan. Siswa mampu menyusun
simpulan yang sesuai dengan informasi yang
terdapat dalam infografis serta
mengaitkannya dengan konteks yang lebih
luas. Hasil wawancara menunjukkan bahwa
siswa merasa lebih percaya diri dalam
menyampaikan hasil pemikirannya karena

kompetensi literasi siswa secara memiliki dasar informasi yang jelas. Kondisi
menyeluruh (Sudibyo et al., 2022). ini menunjukkan bahwa pembelajaran yang
dirancang mampu mendorong siswa untuk

berpikir secara kritis dan sistematis.
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c. Keterampilan Berpikir Mendalam (Deep

Thinking)

Pembelajaran yang implementasinya
mengintegrasikan pendekatan deep learning
memberikan dampak terhadap kemampuan
berpikir mendalam siswa khususnya pada
materi infigrafik. Siswa mampu mengaitkan
informasi  yang diperoleh ~ dengan
pengalaman dan pengetahuan yang telah
dimiliki  sebelumnya. Hasil observasi
menunjukkan  bahwa  siswa  sering
memberikan contoh nyata yang relevan saat
menjelaskan  isi  infografis. Hal ini
menunjukkan bahwa proses belajar tidak
berhenti pada pemahaman permukaan,
melainkan berkembang ke arah pemaknaan
yang lebih luas.

Kemampuan memahami makna secara
menyeluruh juga mengalami peningkatan.
Siswa tidak hanya memahami bagian-bagian
informasi secara terpisah, tetapi mampu
melihat keterkaitan antar informasi dalam
satu kesatuan yang utuh. Dalam kegiatan
pembelajaran, siswa mampu menjelaskan isi
infografis  secara  menyeluruh  serta
memahami tujuan dari penyajian informasi
tersebut. Proses ini menunjukkan adanya
perkembangan dalam kemampuan berpikir
konseptual dan integratif.

Selain  itu, siswa  menunjukkan
kemampuan refleksi terhadap informasi
yang dipelajari. Siswa mampu
mengungkapkan pemahaman yang
diperoleh serta mengevaluasi proses belajar
yang telah dilalui. Hasil
menunjukkan bahwa siswa mulai menyadari
cara mereka memahami materi dan kesulitan
yang dihadapi selama pembelajaran.
Kemampuan refleksi ini menunjukkan

wawancara

bahwa siswa telah mencapai tahap berpikir
yang lebih mendalam dalam proses belajar
(Pauzi & Jasiah, 2025).
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d. Sikap dan Keterlibatan Belajar

Pembelajaran  infografis
pendekatan deep learning memberikan
dampak positif terhadap sikap dan
keterlibatan siswa dalam proses belajar. Hasil

dengan

observasi menunjukkan bahwa siswa lebih
aktif dalam mengikuti pembelajaran, baik
dalam kegiatan diskusi, presentasi, maupun
saat mengerjakan tugas. Siswa terlihat lebih
antusias dan menunjukkan minat yang tinggi
terhadap materi yang dipelajari.

Rasa percaya diri siswa juga
mengalami peningkatan. Siswa lebih berani
menyampaikan pendapat dan hasil analisis di
depan kelas. Kondisi ini terlihat ketika siswa
mampu menjelaskan isi infografis dengan
jelas serta memberikan tanggapan terhadap
pendapat teman. Suasana pembelajaran yang
interaktif dan mendukung memberikan ruang
bagi  siswa  untuk  mengembangkan
kepercayaan diri dalam belajar.

Minat dan motivasi belajar siswa
juga mengalami peningkatan yang signifikan.
Siswa menunjukkan ketertarikan terhadap
pembelajaran yang melibatkan media visual
dan aktivitas yang bervariasi. Hasil
wawancara menunjukkan bahwa siswa
merasa lebih senang dan tidak mudah bosan
saat mengikuti pembelajaran. Kondisi ini
menunjukkan bahwa pendekatan yang
digunakan mampu menciptakan suasana
belajar yang positif dan mendukung
keterlibatan siswa secara optimal (Puji
Cahyani & Ahmad, 2024).

e. Kemandirian Belajar

Pendekatan deep learning juga
memberikan implikasi terhadap
perkembangan kemandirian belajar siswa.
Hasil observasi menunjukkan bahwa siswa
mampu menyelesaikan tugas secara mandiri
dengan memahami instruksi yang diberikan.
Siswa menunjukkan inisiatif dalam mencari
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informasi  tambahan  serta  berusaha
memahami materi tanpa selalu bergantung
pada penjelasan guru. Kemampuan
mengevaluasi hasil belajar juga mulai
berkembang. Siswa mampu menilai hasil
kerja yang telah dibuat serta menyadari
kekurangan yang perlu diperbaiki. Dalam
proses pembelajaran, siswa menunjukkan
kesadaran terhadap kualitas hasil infografis
yang dibuat dan berusaha meningkatkan
hasil tersebut. Hal ini menunjukkan adanya
perkembangan dalam kemampuan
metakognitif siswa.

Selain itu, tanggung jawab siswa
terhadap tugas yang diberikan juga
mengalami peningkatan. Siswa
menyelesaikan tugas dengan lebih serius dan
tepat waktu, serta menunjukkan komitmen
dalam mengikuti setiap tahapan
pembelajaran. Hasil
menunjukkan bahwa siswa merasa memiliki
tanggung jawab terhadap hasil belajar yang
dicapai. Kondisi ini menunjukkan bahwa
pembelajaran yang dirancang mampu
mendorong  terbentuknya  kemandirian
belajar pada siswa.

wawancara

Temuan penelitian ini menunjukkan
pengembangan kompetensi siswa melalui
pembelajaran infografis berbasis deep
learning pada aspek literasi, berpikir kritis,
kreativitas, dan kemandirian. Hasil ini
sejalan dengan Idham Khalid et al., (2025)
yang menemukan peningkatan berpikir kritis
siswa dalam memahami informasi. Salmin et
al., (2026) menunjukkan peningkatan literasi
membaca  melalui  pengolahan  dan
interpretasi teks. Kemudian Fatmawati,
(2025) menemukan meningkatnya
keterlibatan aktif siswa dalam pembelajaran
berbasis pengalaman bermakna.
Berdasarkan  hasil terdahulu,
penelitian ini mendukung hasil sebelumnya
yang menegaskan bahwa pendekatan deep

temuan
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learning dalam pembelajaran  bahasa
indonesia khusunya dalam materi infografik
dapat meningkatkan kualitas pembelajaran
dan  berimplikasi pada  peningkatan

keterampilan dan motivasi siswa.

KESIMPULAN

Penelitian ini menyimpulkan bahwa
implementasi pendekatan deep learning dalam
pembelajaran bahasa Indonesia pada materi
infografis di sekolah dasar terlaksana melalui
proses pembelajaran yang menekankan
pemahaman mendalam terhadap informasi,
pengolahan teks dan visual, serta keterlibatan
aktif siswa dalam kegiatan belajar. Proses
tersebut mendorong peningkatan kompetensi
siswa dalam memahami 1isi infografis,
menganalisis  struktur  informasi, serta
menyajikan kembali gagasan secara kreatif,
runtut, dan mandiri. Pembelajaran yang
memuat unsur meaningful, mindful, dan joyful
memberikan pengalaman belajar yang lebih
terarah, fokus, serta menyenangkan sehingga
mendukung  perkembangan  kemampuan
literasi siswa secara optimal. Implikasi
penelitian  ini  menunjukkan  bahwa
pembelajaran berbasis deep learning berperan
dalam penguatan kompetensi literasi, berpikir
kritis, kreativitas, serta kemandirian belajar
siswa, sekaligus memberikan arah bagi guru
dalam merancang pembelajaran yang lebih
interaktif dan  berpusat pada  siswa.
Rekomendasi penelitian lanjutan diarahkan
pada pengembangan model pembelajaran
berbasis deep learning yang lebih terstruktur
pada materi infografik
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